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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosiona dan spiritualitas
pada kepuasan kerja karyawan Bank Shariah. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori
di Bank Shariah Wilayah Surakarta.Pengumpulan data melalui survey pada karyawan dengan
metode pengambilan sampel adalah proporsiona sampling pada 175 karyawan sebagai
responden. Berdasarkan jumlah sampel telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas dan
hasilnya adalah valid dan reliabel. Dari hasil analisis data dengan menggunakan Sructural
Equation Model (SEM). Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) spiritualitas
berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja dan (2) kecerdasan emosional
berpengaruh positif dan signifikan pada kepuasan kerja

Kata kunci: spiritualitas, kecerdasan emosional, kepuasan kerja

ABSTRACT

This study was aimed to explain the effect of emotional intelligence and spirituality on job
satisfaction on the employees bank of sharia. This research was explanatory research on Bank
Sharia of Surakarta. The data were collected through surveys to employees with proportional
sampling involved 175 employees as the respondents. Based on the number of the sample, the
test of validity and reliability showed the result was that the sample was valid and reliable. The
data analysis was carried out by using Sructural Equation Model (SEM). The finding of the
present study show that: (1) spirituality has a positive and significant influences on job
satisfaction, and (2) emotional intelligence has a positive and significant influences on job
satisfaction.
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PENDAHULUAN

Fenomena spiritualitas di tempat kerja menjadi perhatian penting dalam kemampuan
sumberdaya manusia yang dikaitkan dengan peranan kecerdasaan emosional dan perilaku kerja
(Tischler, Biberman dan McKeage, 2002; Martin dan Hafer, 2009). Spiritualitas memberikan
fenomena pengalaman diri seseorang sehingga akan memiliki dorongan lebih baik dalam
mengembangkan kemampuan dan membangun kecerdasan emosiona (Fry, 2003). Tingkat
spiritualitas seseorang dalam perusahaan sesuai agamanya berhubungan dengan nilai-nilai dan
perilaku kerja karyawan (Madlin, 1986).

Salah satu perilaku kerja adalah kepuasan kerja yang merupakan seberapa banyak
seseorang menyukai pekerjaannya dalam suatu perusahaan (Spector, 1999). Dalam diri seorang
karyawan terdapat hubungan kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja karyawan (Sy, Tram
dan O’Hara, 2005). Hasil investigasi penelitian tentang hubungan antara kecerdasan emosional
dan kepuasan kerja, sepanjang penelusuran peneliti belum ada yang memberikan penjelasan
terkait dengan dimensi kepuasan kerja yaitu kepuasan kerja intrinsik dan kepuasan kerja
ekstrinsik (Sy et al., 2005; Dizgah et al., 2012; Ali dan Ellahi, 2012). Untuk memahami perilaku
kerja dalam hal ini adalah kepuasan kerja, diperlukan suatu penelitian dan penjelasan tentang
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dimensi kepuasan kerja yang cukup kompleks yaitu intrinsik dan ekstrinsik serta saling
terkait dalam perusahaan, terutama aspek-aspek umum dari kepuasan kerja (Locke, 1976).
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat diambil permasalahan penelitian yaitu peranan
kecerdasan emosional dan spiritualitas pada kepuasan kerja dalam suatu model penelitian.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Nur (2003) mengemukakan bahwa tingkat spiritualitas pada kemampuan diri seseorang
dalam suatu perusahaan akan menimbulkan tingginya tingkat kepuasan kerja. Y ahyazadeh-
Jeloudar dan Lotfi-Goodarsi (2012) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan
spiritua dan kepuasan kerja seseorang. Hasil penelitian East (2005) bahwa hubungan yang kuat
terjadi antara spirituaitas dan kepuasan kerja. Selain itu, spiritualitas secara signifikan akan
berhubungan dengan kepuasan kerja meliputi pekerjaan itu sendiri, sikap kepada supervis,
hubungan dengan rekan kerja dan kondis lingkungan kerja, tetapi tidak signifikan ketika
berhubungan dengan tingkat pengupahan karyawan (Y ahyazadeh-Jeloudar dan Lotfi-Goodarzi,
2012). Temuan ini didukung oleh Nur (2003), Scott (2009) serta Chand dan Koul (2012).

H1: Spiritualitas berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

Kecerdasan emosiona sebagai keadaan yang merujuk pada perasaan dan pikiran—pikiran
khas, suatu keadaan biologis dan psikologis, serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak
dengan kemampuan mengenali perasaan diri dan perasaan orang lain, memotivas diri dan
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain
(Goleman, 1995). Penelitian tentang hubungan antara kecerdasan emosiona dan kepuasan kerja
di tempat kerja mempunyai hubungan signifikan dengan kinerja pekerjaan (Sy et.al, 2006;
Wong dan Law, 2002; Villard, 2004). Penelitian yang dilakukan Patra membuktikan bahwa
karyawan yang memiliki kecerdasan emosiona di tempat kerja akan menemukan rasa
memuaskan, mempengaruhi kepuasan karyawan dan produktivitas menyebabkan efisiens dan
pengembangan organisas (Patra, 2004). Pendlitian yang dilakukan oleh Afolabi (2010), Fatima
et al. (2010), Carmeli (2003), Kafetosis dan Tampektakis (2008), semua peneliti tersebut
memberikan temuan bahwa hubungan antara kecerdasan emosional dan kepuasan kerja adalah
positif dan signifikan. Karyawan yang memiliki kecerdasan emosiona di tempat kerja akan
ditemukan rasa yang memuaskan, berhubungan dengan kepuasan karyawan dan produktivitas
yang menyebabkan efisiens dan pengembangan perusahaan (Patra, 2004).

H2: Kecerdasan emosional berpengaruh positif pada kepuasan kerja.

METODE PENELITIAN

Populasi penelitian ini adalah karyawan Bank Syariah di wilayah Surakarta adalah 320
karyawan (Survey, 2012). Kriteria sampel penelitian ini adalah responden yang tercatat sebagai
karyawan tetap pada Bank Syariah dengan masa kerjaminimal 1 tahun, dengan alasan karyawan
tetap pada masa tersebut sudah bisa menyesuaikan dengan lingkungan pekerjaan baru (Santrock,
1995) dan mempunyai pendidikan minimal SMA atau usia 20 tahun keatas/sudah menikah,
sebagal awal tingkat kedewasaan dan kematangan berfikir (Hurlock, 1990). Dalam penelitian ini
jumlah sampel yang akan digunakan adalah 175 sampel.

Spiritualitas adalah kemampuan seseorang untuk menerapkan dan mewujudkan sumber
spiritual, nilai dan kualitas dengan cara meningkatkan fungs sehari-hari dan keseahteraan
(Amran dan Dryer, 2008). Spiritualitas diukur dengan Spirit at Work Scale oleh Kinjerski dan
Skrypnek (2006). Kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan diri dan
perasaan orang lain, memotivasi diri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri
sendiri dan hubungannya dengan orang lain (Goleman, 2000). Kecerdasan emosional diukur
dengan Emotional Intelligence Competence - Goleman 1998 oleh Bradberry dan Greaves
(2003).

Kepuasan kerja adalah seberapa banyak sebenarnya seseorang menyukai suatu
pekerjaannya (Spector, 1999). Kepuasan kerja diukur dengan Minnesota Satisfaction
Questionner oleh Weiss, Dawis, England, dan Lofquist (1967). Metode yang dipilih untuk
menganalisis data harus sesuai dengan pola penelitian dan variabel yang akan diteliti. Structural
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Equation Modeling merupakan teknik statistika multivariat yang menggunakan pengujian suatu
rangkai an hubungan antar variabel pada sebuah model (Ferdinand, 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian menunjukkan bahwa spiritualitas berpengaruh positif dan signifikan
pada kepuasan kerja, ditunjukkan dari parameter estimasi antar variabel yang dibentuk
menghasilkan nilai CR sebesar 2,325 dan standardized coefficient beta hubungan spiritualitas
dengan kepuasan kerja sebesar 1,751. Nilai CR sebesar 2,325 lebih besar dari 1,961 untuk
tingkat signifikan 5%, sehingga dapat dissmpulkan bahwa hipotesis ini didukung. Selain itu
dilihat dari p-value, dari penelitian ini di dapat p-value sebesar 0,020, karena p-value kurang
dari 0,05 maka hipotesis ini didukung. Semakin tinggi tingkat spiritualitas akan semakin tinggi
tingkat kepuasan kerja seseorang. Dimensi yang dominan adalah kepuasan kerja ekstrinsik
berupa supervisi, kebijakan perusahaan, pengupahan/gaji, hubungan interpersonal rekan kerja
dan atasan. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur (2003), East
(2005), Scott (2009), Malik, Danish dan Usman (2010) serta Chand dan Koul (2012),
Y ahyazadeh-Jeloudar dan Lotfi-Goodarzi (2012), Choerudin (2014a) serta Choerudin et al.
(2014b). bahwaterjadi pengaruh yang kuat spiritualitas pada kepuasan kerja.

Selain itu, temuan ini mendukung hasil pendlitian yang dilakukan oleh Malik, Danish dan
Usman (2010) bahwa terdapat pengaruh positif spiritualitas terhadap kepuasan kerja, dengan
kemampuan intrapersonal seperti kepercayaan diri, kontrol diri dan jati diri lebih tinggi
dibandingkan dengan kemampuan interpersonal. Y ahyazadeh-Jeloudar dan Lotfi-Goodarzi
(2012) bahwa spiritualitas secara signifikan akan berhubungan pada kepuasan kerja meliputi
pekerjaan itu sendiri, skap kepada supervisi, hubungan dengan rekan kerja dan kondis
lingkungan kerja, tetapi tidak signifikan ketika berhubungan dengan gaji atau tingkat
pengupahan karyawan.

Spiritualitas yang berhubungan dengan nilai intrinsik dan positif emosiona tersebut
kiranya dapat mempengaruhi keberhasilan karyawan yang memiliki maksud dan rasa puas
dalam hubungan dengan pekerjaan dan kehidupan pada umumnya dan apa yang telah
diabdikannya dalam pekerjaan akan lebih daripada sekedar memperoleh imbalan. Kondis yang
demikian diharapkan mendorong kesediaan karyawan dalam  memberikan  kontribusi
pekerjaannya, sehingga tidak hanya faktor fisik atau biologis sgja yang dipenuhi oleh seorang
karyawan tetapi kepuasan kerja dan kesejahteraan dapat dicapai (Porter, 1974; Mowday et al,
1982).

Spiritualitas berperan dalam pengendalian diri untuk mencapai hasil yang jelas,
menyeimbangkan tujuan dengan kemampuan untuk mencapai tujuan dalam segala kondisi,
terutama dalam kepuasan kerja. Dimens yang berpengaruh spiritualitas terhadap kepuasan kerja
ini adalah pengalaman batin, yaitu seorang karyawan merasa bagian dari suatu komunitas kerja,
mengalami kepercayan dan hubungan dengan rekan kerja dan berbagi rasa mengenai tujuan dan
makna pekerjaan dilingkungan kerja, sehingga berpengaruh pada kepuasan kerja intrinsik dan
ekstrinsik yang terjadi pada karyawan tersebut.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan pada kepuasan kerja, ditunjukkan dari parameter estimasi antar variabel yang
dibentuk menghasilkan nilai CR sebesar 3,480 dan standardized coefficient beta hubungan
kecerdasan emosional dengan kepuasan kerja sebesar 3,916. Nilai CR sebesar 3,480 lebih besar
dari 1,961 untuk tingkat signifikan 5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ini
didukung. Selain itu dilihat dari p-value, dari penelitian ini di dapat p-value sebesar 0,000 untuk
model penelitian ini, karena p-value kurang dari 0,05 maka hipotesis ini didukung. Semakin
tinggi tingkat kecerdasan emosional akan semakin tinggi tingkat kepuasan kerja seseorang.
Dimensi kecerdasan emosional yang dominan adalah relas mangjemen yaitu kemampuan
karyawan dalam mengelola hubungan dengan orang lain atau rekan kerja dalam pengembangan
orang lain, tim kerja, berkomunikasi, kepemimpinan, penyelesaian konflik, perubahan,
membangun diri dan mempengaruhi rekan kerja yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja
intrinsik dibandingkan kepuasan ekstrinsik (Boyatzis, 2000; Goleman, 2001; Bar-On, 2006;
Choerudin, 2014a; Choerudin et al. 2014b). Pengaturan diri merupakan kemampuan karyawan
Bank Syariah untuk mengatur motivas dan pengendalian sikap seseorang dalam menghadapi
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permasalahan baik dari diri sendiri maupun pekerjaan (Boyatzis, 2000; Goleman, 2001; Bar-On,
2006). Sepengetahuan peneliti, temuan ini belum diteliti oleh Tett dan Meyer (1993) dan East
(2008).

KESIMPULAN

Pertama, spiritualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasil
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi spiritualitas maka semakin tinggi pulatingkat
kepuasan kerja.

Kedua, Spirituaitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hasll
pengujian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi spiritualitas maka semakin tinggi pula tingkat
kepuasan kerja. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja. Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional maka
semakin tinggi pulatingkat kepuasan kerja.
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